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PEMODELAN SPASIAL TINGKAT RISIKO TSUNAMI TERHADAP 

POPULASI DISTRIBUSI PENDUDUK DI KOTA CILACAP 

MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 

Intisari 

Kota Cilacap merupakan wilayah pesisir yang dekat dengan zona subduksi yang 

berpotensi tsunami, dan mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi serta 

Memiliki Mobilitas penduduk yang tinggi. Melihat potensi tsunami yang besar 

dan mobilitas penduduk yang berbeda disetiap waktunya maka diperlukan 

beberapa skenario ketinggian tsunami 5m, 10m, dan 15m, serta pola distribusi 

penduduk untuk mengetahui risiko. Tujuan penelitian ini adalah (1), 

menganalisis persebaran penduduk di Kota Cilacap berdasarkan beberapa 

skenario ketinggian tsunami (5m, 10m, 15m), (2) menganalisis pola distribusi 

penduduk secara temporal, dan (3) menganalisis tingkat risiko bencana tsunami 

terhadap pola distribusi penduduk secara temporal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey, populasi dalam penelitian ini adalah penduduk. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data skunder, data primer yaitu 

wawancara terhadap penduduk yang memiliki pengetahuan lokal, sedangkan 

data sekunder bersumber dari institusi atau lembaga pemerintah. analisis data 

yang digunakan adalah metode analisis kualitatif untuk menganalisis persebaran 

penduduk dan kuantiatif untuk menganalisis pola sebaran tsunami. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa (1), Persebaran tsunami pada skenario 5m, 

10m dan 15m menunjukan genangan yang tinggi dengan luas total 199ha dari 

5,07%, yaitu di kelurahan tegalmulyan luas total wilayah tersebut (2), Populasi 

distribusi penduduk pada hari kerja, siang hari, aktivitas penududuk paling padat 

terdapat pada penggunaan lahan perkantoran, sekolah dan persawahan dapat 

diketahui bahwa pada siang hari, rata-rata penduduk di Kota Cilacap merupakan 

siswa dan pekerja, sedangkan malam hari menunjukan aktivitas paling pada di 

permukiman. (3), Risiko tsunami yang tinggi terdapat pada penggunaan lahan 

permukiman dan perkantoran, sedangkan pada aktivitas penggunaan lahan saat 

malam hari, hari kerja yang berisiko tinggi yakni permukiman dan tambak, 

sedangkan pada hari libur, penduduk banyak berkumpul pada penggunaan lahan 

permukiman dan tempat wisata, sedangkan malam hari penduduk lebih terpusat 

pada penggunaan lahan perkumiman, dengan demikian dapat disimpulkan 

Risiko paling tinggi di hari libur pada siang hari permukiman dan tempat wisata 

pada malam hari di permukiman 

 

Kata Kunci : Tsunami, Risiko Tsunami, Pemodelan Tsunami, Dasimetrik 

Abstracts 

Cilacap City is a coastal area close to the tsunami potential subduction zone, 

and has high population density and high population mobility. Given the huge 

potential for tsunami and different population mobility, there are several 

scenarios for tsunami heights of 5m, 10m, and 15m, as well as patterns of 

population distribution for risk. The objectives of this study were (1) to analyze 

the population distribution in Cilacap city based on several tsunami height 
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scenarios (5m, 10m, 15m), (2) to analyze the pattern of population distribution 

temporally, and (3) to analyze tsunami risk level on population distribution 

pattern temporally. The research method used is survey method, population in 

this research is population. The data used are primary data and secondary data, 

primary data is interviews of people who have local knowledge, while secondary 

data comes from institutions or government agencies. the data analysis used is 

qualitative analysis method to analyze the population distribution and 

quantitative to analyze the pattern of tsunami distribution. The results of this 

study show that (1), the tsunami spread in the 5m, 10m and 15m scenarios shows 

a high inundation with total area of 199ha from 5.07%, ie in tegalmulyan 

kelurahan total area (2), population distribution on the working day , during the 

day, the most densely populated activity is in the use of office land, schools and 

rice fields can be seen that during the day, the average population in the city of 

Cilacap are students and workers, while the evening shows the most activity in 

the settlement. (3) High tsunami risk is found in the use of settlements and 

offices, while on night land use activities, high-risk working days ie settlements 

and ponds, while on holidays, many residents gather on the use of settlement 

land and tourist attractions , whereas at night the population is more centered 

on the use of resident land, thus it can be concluded The highest risk in holiday 

during daytime settlements and night spots in the settlement 

Keywords : Tsunami, Tsunami Risk, Tsunami Modeling, Dasimetric 

 

1. PENDAHULUAN. 

Kota Cilacap merupakan salah satu wilayah yang berada di pesisir pantai 

selatan Pulau Jawa, merupakan wilayah dengan topografi yang cukup landai, 

dengan rata-rata 6 m di atas permukaan air laut, di wilayah tersebut merupakan 

daerah tingkat kerawanan bencana yang cukup tinggi, dari gempabumi, dan 

tsunami. Pada tahun 2006 pernah dilanda tsunami dengan titik gempa di wilayah 

Pangadaran sehingga gelombang tsunami memakan banyak korban jiwa dengan 

jumlah korban total 668, terhitung dari Jawa Barat, hingga ke Jawa Tengah 

(Diposaptono dalam BNPB, 2012). Kota Cilacap termasuk dalam wilayah 

dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi serta terdapat dinamika 

perpindahan penduduk secara temporal. Melihat potensi tsunami yang besar 

serta migrasi penduduk yang berbeda di setiap waktunya. Bagaimana persebaran 

tsunami  berdasarkan beberapa scenario ketinggian 5m, 10m, dan 15m, 

bagaimana pola distribusi penduduk secara temoporal di kota cilacap, bagaimana 

tingkat risiko bencana tsunami terhadap populasi distribusi penduduk secara 
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temporal merupakan rumusan masalah penelitian ini. Tujuan penelitian ini 

adalah 1] untuk mengetahui persebaran penduduk berdasarkan beberapa scenario 

ketinggian Tsunami (5m, 10m, 15m) 2]untuk mengetahui pola distribusi 

penduduk siang hari, malam hari, dan hari libur 3]untuk mengetahui tingkat 

risiko bencana tsunami terhadap pola distribsui penduduk secara temporal. 

Menurut Undang-undang RI No 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana menyebutkan bahwa, bencana merupakan peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengacam dan mengganggu kehidupan, Menurut Saputra (2010) 

mendefinisikan risiko bencana yaitu kemungkinan terjadinya dampak merugikan 

atau adanya kehingan sebagai akibat adanya interaksi antara ancaman bencana 

(alam atau non alam) dan kondisi-kondisi rentan, sedangkan bahaya adalah 

fenomena ataupun aktivitas manusa yang dapat menyebabkan hhilangnya nyawa 

atau luka, kerusakan harta benda, kehidupan sosial ekonomi terganggu maupun 

penurunan kualitas lingkungan. dalam Peraturan BNPB no 2 Tahun 2012 

kerentanan adalah suatu kondisi komunitas atau masyarakat yang mengarah atau 

menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman. Dalam buku GTZ 

SEQIP (2008) untuk menentuan risiko bencana dapat menggunakan metode 

physical Vulnerability dalam penentuan risiko dengan menggunakan R = H x V . 

dalam Bakornas PB (2007) tsunami dapat diartikan sebagai gelombang laut 

dengan periode panjang yang ditimbulkan oleh gangguan implusif dari dasar 

laut. Simandjuntak (1994), mengemukakan wilayah kepesisiran di Indonesia 

sebagian besar sangat potensial terkena bahaya tsunami,secara fisiografi, 

kepulauan Indonesia memiliki garis pantai yang sangat panjang dan kawasan 

laut lebih besar dari daratan. Sesar-sesar normal, bongkah, dan transtensional, 

aktif atau teraktifkan kembali, perbuhan di dasar laut akan terjadi. Fauzi dan 

Anna (2005) menyatakan bahwa pemodelan merupakan jembatan antara dunia 

nyata dan dunia berpikir dalam memecahkan masalah. Eicher dan Brewer (2001) 

dalam Mennis dan Hultgren (2006), dalam teori tersebut pemetaan desimetrik 

dapat didefinisikan sebagai penggunaan data tambahan untuk memperbaiki 

resolusi data populasi menjadi lebih baik.  Holloway, dkk (1997) dalam 

Khomarudin, dkk (2009) menyatakan bahwa dalam menentukan faktor 



4 

 

pembobotan untuk mengkaji risiko bencana alam, dengan menggunakan 

pembobotan populasi di perkotaan 80% area pertaian 10% lahan terbuka 5% dan 

hutan 5%. Khomarudin,dkk (2009)   

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survey. Tujuan metode survey yaitu 

melakkan pengamatan, pengukuran dan pencatatan berdasarkan gejala maupun 

faktar-fakta dilapangan secara faktual menurut Yunus Hadi, (2010) Defisini 

tersebut menjelaskan metode survey, dengan menggunakan Purposive Sampling 

untuk mengetahui pola persebaran penduduk dan Stratified Sampling untuk 

mengetahui sebaran tsunami di wilayah penelitian, sedangkan Physical 

Vulnerability  untuk mengetahui Risiko Tsunami Wilayah Tersebut. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Penduduk di setiap Kecamatan yang berisiko 

bencana tsunami. Data yang diginakan dalam penlitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder, data primer didapat dari wawancara secara mendalam kepada 

masyarakat yang memiliki local knowladge di lokasi penelitian, sedangkan data 

sekunder di dapat dari instansi-instansi pemerintah yang menyediakan data yang 

di perlukan peneliti. Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Unit penelitian merupakan Kecamatan di Kota Cilacap, disini peneliti 

membatasi unit administrasi wilayah Kota Cilacap dengan membatasi morfologi 

kota dan morfologi sungai, sehingga di dapatin hasil pada gambar 1.  

 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pemodelan Persebaran Tsunami 

 Bahaya kemungkinan tsunami 5 m, yang disebabkan oleh tumbukkan 

lempeng di zona subduksi, dalam hasil perhitungan dari barryman, dengan 

koefisien kekasaran di setiap penggunaan lahan menentukan bahwa Desa 

Tegalmulyan dengan zona bahaya tinggi, dan luas persebaran inundation 

tsunami di Tegalmulyan sekitar 26,21 ha hal ini disebabkan lokasi wilayah 

tersebut berpapasan langsung dari bibir pantai, dan tidak ada area penahan 

ombak jika terjadi tsunami, sedangkan di Desa Gumilir, sangat aman, dan rendah 

hal ini disebabkan oleh padatnya pemukiman di wilayah tersebut sehingga 

ombak tsunami butuh waktu dalam melewati bangunan-bangunan untuk 

mencapai wilayah Desa Gumilir dalam perhitungan zona inundation, luasan 

dalam zona tersebut hanya sekitar 0,001 ha. Dengan ini dapat diasumsikan 

bahwa koefisien kekasaran pada bangunan menentukan jangkauan tsunami untuk 

sampai ke lokasi tersebut dilihat pada gambar .1 ,  

Bahaya kemungkinan tsunami 10 m yang disebabkan oleh tumbukkan 

lempeng di zona subduksi, dalam hasil perhitungan barryman kemungkinan 

tsunami 10 m cukup berbeda dari bahaya kemungkinan tsunami 5 m yang hanya 

beberapa wilayah yang terdampak, beda halnya dengan tsunami 10 m dengan 

luasan total 25.136,2 ha, dengan melihat luasa inundation tersebut dapat di 

asumsikan bahwa banyak wilayah yang masuk dalam zona tsunami dari selatan 

hingga ke utara hal ini disebabkan sungai yang memperluas lajur tsunami, 

sehingga wilayah utara juga masuk ke dalam zona bahaya tsunami kemunginan 

10 m, dari beberapa wilayah, ada beberapa wilayah yang masuk ke dalam zona 

bahaya tinggi salah satunya yakni Desa Tegalmulyan, luasan inundation dalam 

wilayah tersebut sekitar 71,79 ha sedangkan yang masuk dalam zona bahaya 

rendah yakni desa Sidanegara, dengan luasan inundation 0,7 ha, hanya sedikit 

yang terkena, sama halnya seperti bahaya kemungkian tsunami yang 5 m, yang 

menyebabkan rendahnya bahaya dalam wilayah tersebut adalah kepadatan 

pemukiman sehigga dapat merambat lajur tsunami masuk ke wilayah tersebut 

dapat dilihat gambar 3.2. 

Bahaya kemungkinan tsunami 15 m, sama halnya dengan bahaya 

kemungkinan 10 m dan 5 m yang disebabkan oleh tumbukkan lempeng di zona 

subduksi, dalam hasil perhitungan barryman, kemungkinan bahaya tsunami 15 m 
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hampir sama dampaknya seperti bahaya kemungkinan tsunami 10 m, yang 

membedakan hanyalah zona bahaya yang cukup luas sekitar 46.886,3 ha, dan 

cangkupan wilayahnya yang masuk ke dalam zona bahaya tsunami lebih luas di 

bandingkan dengan kemungkinan bahaya tsunami 10 m. Wilayah-wilayah yang 

cukup luas zona bahaya tinggi yaitu Tegalmulyan sekitar 199,2 ha tidak ada 

perbedaan antara bahaya kemungkinan 5 m dan 10 m, dengan ini dapat 

diasumsikan bahawa Desa Tegalmulyan memiliki tingkat risiko yang tinggi jika 

terjadi tsunami dengan kemungkinan 5 m, 10 m dan 15 m, beda halnya dengan 

Desa Meganti, yang dengan luas wilayah 618 Ha, wilayah tersebut jika di 

totalkan dengan zona bahaya tinggi, sedang dan rendah sekitar 276 ha, hampir 

sebagian luas wilayah desa tersebut terkena Tsunami, dapat dilihat pada gambar 

3.3  

 

 

 

 

Gambar 2(a) Pemodelan Genangan Tsunami 5 M, Gambar 2(b) Pemodelan 

Genangan Tsunami 10 M , Gambar 2(c) Pemodelan Genangan Tsunami 15 M 

(a) 

(c) 

(b) 
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3.2. Pemodelan Populasi Distribusi 

Sebagian besar Kota Cilacap sendiri penggunaan lahannya yaitu 

Pemukiman dengan luas penggunaan lahan sekitar 3069,2 ha, di ikuti oleh 

Sawah Irigasi dengan luasan 1568,7 ha dan ada 23 penggunaan lahan lainnya, 

diasumikan bahwa penggunaan lahan di Kota Cilacap sebagian besar yaitu 

pemukiman, dari arah barat hingga ke timur.selanjutnya dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1 Luas Penggunaan Lahan di Kota Cilacap 

No 
Keterangan Pengunaan 

Lahan 
Luas ( Ha ) 

1 Pemukiman 3069,2 

2 Sawah Irigasi 1568,8 

3 Tegalan 435,3 

4 Pabrik 391,4 

5 Tubuh Air 178,8 

6 Perkebunan 149,1 

7 Lahan Kosong 133,9 

8 Tambak 104,9 

9 Kuburan 35,7 

10 Pantai 25,4 

11 Sekolah 21,0 

12 Perkantoran 15,9 

13 Perekonomian 12,4 

14 Gudang 10,1 

15 Pariwisata 8,2 

16 Terminal 5,3 

17 Rumah Sakit 4,3 

18 Masjid 3,6 

19 Pasar 2,9 

20 Stadion 2,6 

21 Alun-alun 0,8 

22 Tambak 0,8 

23 SPBU 0,5 

24 Stasiun 0,2 

25 Perkebunan 0,1 

 Sumber : Penulis, 2017 

Pemodelan Populasi Distribusi di Kota Cilacap sangat bervariasi, disini 

peneliti membuat model populasi distribusi secara temporal, dengan waktu siang 
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hari, hari kerja, malam hari, hari kerja dan hari libur, peneliti melihat pola 

tersebut dengan interpretasi secara visual. Peneliti membagi penggunaan lahan 

dengan aktivitas manusia sehari-hari dan diperkuat oleh wawancara peneliti di 

lokasi tersebut. Pada siang hari, hari kerja aktivitas penduduk banyak dilakukan 

di penggunaan lahan Sawah, Pabrik, dan perkantoran, yang menunjukan 

aktivitas penduduk di Kecamatan Kasugihan banyak dilakukan di penggunaan 

lahan sawah irigasi dan sawah tadah hujan, yakni sekitar 8,23% mengingat 

penduduk di lokasi tersebut mayoritas adalah petani sehingga pola persebaran 

petani mengelompok di setiap penggunaan lahan tersebut, sedangkan di 

Kecamatan Cilacap Utara aktivitas penduduk berada di sekolah, ada sekitar 

25,52% aktivitas penduduk yang dilakukan di penggunaan lahan tersebut, 

aktivitas penduduk di penggunaan lahan sekolah berpola acak, di setiap 

Kecamatan Cilacap Utara, ada fasilitas sekolah, hal ini dapat di asumsikan 

bahwa di Kecamatan Cilacap Utara banyak anak sekolah dan guru. Persebaran 

penduduk di Kecamatan Cilacap Tengah, dan Kecamatan Cilacap selatan pola 

persebaran penduduk di setiap penggunaan lahan bersifat acak, dan yang paling 

banyak aktivitas penduduk pada siang hari, hari kerja yaitu penggunaan lahan 

sekolah, untuk di Kecamatan Cilacap Tengah aktivitas penduduk di penggunaan 

lahan sekolah sekitar 24,54% , sedangkan Kecamatan Cilacap Tengah, sekitar 

24,54%, dapat di asumsikan bahwa Populasi Distribsi siang hari, hari kerja, 

aktivitas penduduk tersebar di semua penggunaan lahan, kecuali, kuburan, paling 

banyak aktivitas penduduk di Kota Cilacap yaitu di sekolah, di sawah dan di 

perkantoran jika dilihat dari intepretasi visual. Dapat dilihat gambar.. 

Persebaran Populasi Distribusi penduduk Kota Cilacap Malam hari, hari 

kerja, berbeda dengan siang, hari, hari kerja, dalam intepretasi visual dari 

gambar 4.28 menunjukan bahwa persebaran penduduk di Kota Cilacap di malam 

hari lebih banyak berada di pemukiman, dilihat di Kecamatan Kasugihan, 

mayoritas penduduk berada pada penggunaan lahan pemukiman sekitar 36,61% , 

dan di pantai sekitar 0,46% dikarenakan penduduk yang berada di Kecamatan 

Kasugihan mayoritas Nelayan dan Petani, pada malam hari juga, penduduk 

mayoritas istirahat, hanya sedikit yang nelayan yang pergi melaut pada malam 

hari, maka dari itu persebaran penduduk di Kecamatan Kasugihan berpola 
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mengelompok di dalam satu penggunaan lahan dan penggunaan lahan lainnya. 

Pada Kecamatan Jeruklegi, mayoritas penduduk berada di pemukiman ada 

sekitar 26,31% penduduk berada di penggunaan lahan pemukiman, sama halnya 

dengan Kecamtan Cilacap Utara, Kecamatan Cilacap Selatan, dan Kecamatan 

Cilacap tengah mayoritas aktivitas penduduk di isi di penggunaan lahan 

pemukiman, sekitar 26,70% di Kecamatan Cilacap Tengah, 20,54% di Cilacap 

Selatan, dan 24,08% di Kecamatan Cilacap Utara, diasumsikan bahwa penduduk 

di kota cilacap kebanyakan tidak melakukan aktivitas selain istitahat di rumah, 

hal ini menyebabkan penggunaan lahan pemukiman sangat padat. 

Persebaran populasi penduduk di Kota Cilacap, siang hari, hari libur, 

perbedaan pada hari biasa cukup signifikan, dilihat dari gambar 4.29 

menunjukkan bahwa aktivitas penduduk di Kota Cilacap berpola acak, dilihat 

dari aktivitas penduduk yang mengisi hampir di setiap penggunaan lahan di Kota 

Cilacap, hampir sama dengan sebaran penduduk pada malam hari, hari biasa, 

mayoritas aktivias penduduk di siang hari, hari libur, banyak di isi oleh 

penggunaan lahan pemukiman dan pantai, sebaran penduduk di penggunaan 

lahan pemukiman sekitar 16,88% di Cilacap Tengah, 14,57% di Cilacap Selatan, 

15,74% di Cilacap Utara, 12,51% di Jeruklegi, 15.21% di Kasugihan, sedangkan 

penggunaan lahan pantai sekitar 8,17% di Cilacap Tengah, 8,30% di Cilacap 

Selatan, 7,99% di Cilacap Utara, 4,31% di Jeruklegi dan 4,67% di Kasugihan, 

dapat diasumsikan bahwa penduduk di Kota Cilacap banyak melakukan aktivitas 

di pemukiman dan di pantai, sedangkan aktivitas paling sedikit yaitu, Gedung, 

Hutan, Pasar, Sekolah, Semak/Belukar, Tegalan serta tubuh air 

Persebaran populasi penduduk di Kota Cilacap, Siang hari, hari libur tidak 

jauh berbeda dengan malam hari, hari kerja, yang memberdakan hanya intensitas 

pola persebarannya, pada malam hari, hari libur, terlihat di Kecamatan Cilacap 

Selatan, Kecamatan Cilacap Tengah, Kecamatan Cilacap Utara Kecamatan 

Jeruklegi, dan Kecamatan Kasugihan aktivitas penggunaan lahan ada di 

pemukiman, sekitar 21,27% di Cilacap Tengah, 17,08% di Cilacap Selatan, 

21,14% di Cilacap Utara, 24,54% di Jeruk Legi, dan Kecamatan Kasugihan 

33,93% mayoritas persebaran penduduk banyak di penggunaan lahan 

pemukiman, adapun di Kecamatan Cilacap Tengah persebaran penduduk banyak 
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diantaranya di pantai sekitar 6,79% diasumkan persebaran penduduk di 

Kecamatan Cilacap Utara berpola acak, dan bervariasi. Dilihat di gambar 4.30 

Pertihungan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang pada siang hari, 

hari kerja aktivitas penduduk di kantor ada sekitar 23%, sekolah (23%) , sawah 

(21%), tambak (13%) industri (10%) , sedangkan pada malam hari, hari kerja, 

aktivitas penduduk ada di penggunaan lahan pantai (10%), pemukiman (70%) , 

alun-alun (20%) , pada hari libur aktivitas penggunaan lahan berada di pasar 

(8%) , Alun-alun (20%) , Pantai (31%) dan di pemukiman (41%). Dapat 

diasumsikan bahwa pembasahan pada siang hari, hari kerja, malam hari, hari 

kerja, dan hari libur cukup relevan dengan kondisi lapangan di Kota Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3(a)di Atas sebalah kiri, Peta Sebaran Penduduk Siang Hari, Hari Kerja 

di Kota Cilacap Gambar 3(b) di atas sebalah kanan, Peta Sebaran Penduduk 

Malam Hari, Hari Kerja Gambar 3(c) di bawah sebelah kiri, Peta Sebaran 

Penduduk Siang Hari, Hari Kerja Gambar 3(d) di bawah sebelah kanan, Peta 

Sebaran Penduduk Malam Hari, Hari Kerja 

(a) (b) 

(c) (d) 
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3.3. Pemodelan Risiko Tsunami dengan Skenario 1,2 dan 3 

Berdasarkan hasil analisis pemodelan bahaya tsunami skenario I (5m) dan 

populasi distribusi penduduk, di hari kerja dan hari libur, baik di siang hari 

maupun malam hari, terdapat perbedaan pola tingkat risiko yang sangat 

signifikan. Di kecamatan Cilacap Tengah, pada hari kerja di siang hari, tingkat 

risiko tsunami tinggi, terdapat di penggunaan lahan berupa perkantoran ada 

sekitar 4,88% penduduk yang berada di penggunaan lahan perkantoran, hal ini 

disebabkan lokasi perkantoran berdekatan dengan pantai, dan rata-rata pada 

siang hari, hari kerja penduduk di Kecamatan Cilacap Tengah merupakan 

pekerja perkantoran, sedangkan malam hari, hari kerja di Kecamatan Cilacap 

Utara, tingkat risiko tsunami tinggi terdapat di penggunaan lahan pemukiman 

ada sekitar 26,70% aktivitas penduduk berada di pemukiman, sama halnya 

seperti hari libur siang hari dan hari libur malam hari, hal ini disebabkan wilayah 

permukiman dekat dengan bibir pantai, dan juga aktivitas penduduk pada malam 

hari mayoritas berada di rumah selanjutnya peta dan tabel dapat dilihat di 

Gambar 3.3.1 

 Di Kecamatan Cilacap Selatan, pada hari kerja di siang hari, tingkat 

risiko berbeda dengan Kecamatan Cilacap Tengah, di Kecamatan Cilacap 

Selatan pada zona tsunami dengan tingkat risiko tinggi, terdapat di penggunaan 

lahan permukiman ada sekitar 4,38% penduduk yang berada di penggunaan 

lahan permukiman, hal ini disebabkan lokasi permukiman berdekatan dengan 

sungai, jika terjadi tsunami maka sungai menjadi jalur merambatnya tsunami di 

sekitar, aktivitas penduduk yang berada di pemukiman sebagian besar yakni 

Buruh bangunan dan Ibu Rumah tangga yang berada di Kecamatan Tersebut, 

sedangkan pada saat hari kerja, malam hari, mayoritas penduduk di Kecamatan 

Cilacap Selatan ada di penggunaan lahan permukiman sekitar 20,54% sedangkan 

pada saat hari libur, tidak ada perbedaan yang signifikan, rata-rata populasi 

distribusi penduduk berada di penggunaan lahan permukiman selanjutnya dapat 

dilihat di Gambar 3.3.1 

 Pada Kecamatan Cilacap Utara pada hari kerja di siang hari, tingkat 

risiko berbeda dengan Kecamatan Cilacap Selatan, dan Kemcatan Cilacap 
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Tengah pada zona tsunami dengan tingkat risiko tinggi, terdapat di penggunaan 

lahan permukiman 5,16% penduduk yang berada di penggunaan lahan 

permukiman, hal ini karena aktivitas penduduk di Cilacap Utara menyebar di 

setiap penggunaan lahan, penduduk yang berada di penggunaan lahan 

permukiman yaitu ibu rumah tangga dan buruh bangunan, serta permukiman 

yang berada jaraknya dekat dengan pantai. Sedangkan pada hari kerja, malam 

hari aktivitas penduduk berada di penggunaan lahan permukiman sekitar 24,08%. 

Karena wilayah permukiman berada di sekitar bibir pantai serta aktivitas 

penduduk malam hari, hari kerja yaitu banyak di permukiman, dan hari libur 

sama halnya seperti malam hari yang mayoritas penduduk berada di permukiman 

selanjutnya bisa dilihat Gambar 3.3.1 

 Di Kecamatan Kasugihan pada hari kerja di siang hari, tingkat risiko 

tinggi terdapat di pengunaan lahan perekonomian ada sekitar 1,58% penduduk 

yang berada aktivitas di penggunaan lahan perekonomian karena di Kecamatan 

Kasugihan mayoritas penduduk di Kecamatan tesebut sebagai nelayan dan serta 

lokasi perekonomian berada di dekat pantai, sedangkan pada hari kerja malam 

hari, aktivitas penduduk di Kecamatan Kasugihan berada di penggunaan lahan 

permukiman 

Berdasarkan hasil analisis pemodelan bahaya tsunami skenario II (10m), 

III (15m) dan populasi distribusi penduduk, di hari kerja dan hari libur, baik di 

siang hari maupun malam hari serta hari libur, terdapat perbedaan pola tingkat 

risiko yang tidak jauh berbeda dengan skenario pertama, hal ini karena aktivitas 

penduduk, tidak berubah pada tingkat risiko tsunami dengan kemungkinan 10 m 

dan 15 m dan rata-rata penggunaan lahan rata-rata di kota cilacap, berdekatan 

dengan bibir pantai termaksud permukiman dan sekolah, maka dari itu 

berdasarkan data tabel dan dengan skenario I, II dan III dengan risiko tsunami 

5m, 10m, dan 15m , tingkat risiko yang tinggi jika terjadi tsunami yaitu 

permukiman pada malam hari, hari kerja, dan malam hari, hari libur,  dan 

sekolah pada hari kerja dapat di lihat pada gambar 3.3.2 dan 3.3.3 

 

 



13 

 

 
Gambar 4 Pemodelan tsunami kemungkinan 5meter, siang hari hari kerja 

 

 
Gambar 5 Pemodelan risiko tsunami kemungkinan 10 meter, siang hari hari 

kerja 
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Gambar 6 Pemodelan tsunami kemungkinan 15 meter, malam hari, hari libur 

4. PENUTUP 

Kota Cilacap  merupakan salah satu Kota yang sangat rawan jika terjadi 

bencana tsunami, hal ini karena Kota Cilacap merupakan Kota di Daerah peisir, 

dan lokasinya berada di selatan pulau jawa, dan berpapasan langsung dengan 

lautan lepas, sehingga jika terjadi gempa tektonik di dasar laut maka bisa terjadi 

tsunami, maka dari itu peneliti membuat model risiko tsunami dengan beberapa 

skenario kemungkinan tsunami,Pemodelan Tsunami menggunakan metode 

Barryman menghasilkan 3 model tsunami, dengan run-off 5 m, 10 m dan 15 m, 

dengan validasi model di lapangan serta wawancara, yang menghasilkan model 

tsunami tersebut hampir sama dengan kejadian tsunami pada tahun 2006 yang 

lalu. Pemodelan Populasi Distribusi Penduduk pada siang hari aktivitas 

penduduk berada pada penggunaan lahan, perkantoran, permukiman, serta 

sekolah, pada malam hari , hari kerja dan hari libur, aktivitas penduduk 

mayoritas di penggunaan lahan permukiman. Pemodelan Risiko Tsunami 

berdasarkan Skenario 1, 2, dan 3 (Tinggi Tsunami 5 m, 10 m dan 15m)  yang 
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paling berisiko tinggi pada tsunami 5 m yakni aktivitas penduduk di wilayah 

perkantoran dan permukiman, sedangkan malam hari, hari kerja dan hari libur 

yang paling berisiko yaitu aktivitas penduduk di penggunaan lahan permukiman. 
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